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Abstract 
Companies that have two or three more people with an agreement between them is the 
understanding of the Vennootschap Commanditaire (CV). There are various kinds of CVs that 
are developing at this time, namely agricultural companies, industry, trade, extractives, and 
service companies. CV. Sumber Bahagia Kreasindo is a company that offers printing services 
located in Central Jakarta. Increasingly, customers in the company are increasing and 
expanding, so they need a system that can recapitulate order data from customers to be more 
efficient and systematic. The rapid development of technology today, so that it can help 
employees who previously wrote orders manually. Can write orders through the website. The 
system makes it easy for employees to see the order process from customers, 
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Abstrak 

Perusahaan yang mempunyai dua atau tiga orang lebih dengan adanya perjanjian diantara 
mereka merupakan pengertian dari Commanditaire Vennootschap (CV). Ada berbagai macam 
CV yang berkembang saat ini yaitu perusahaan agraris, indsutri, dagang, ektraktif, dan 
perusahaan jasa. CV. Sumber Bahagia Kreasindo merupakan perusahaan yang menawarkan 
jasa percetakan yang bertempat di Jakarta Pusat. Semakin tahun pelanggan di perusahaan itu 
semakain bertambah dan meluas sehingga membutuhkan suatu sistem yang dapat merekap 
data order dari pelanggan agar lebih efisien dan sistematis. Semakin berkembang pesatnya 
teknologi saat ini, sehingga dapat membantu karyawan yang tadinya menulis pesanan secara 
manual. Dapat menulis pesanan lewat website. Sistem tersebut memudahkan karyawan untuk 
melihat sampai mana proses pesanan dari pelanggan, 
 
Kata kunci: Prototyping, CV. Sumber Bahagia Kreasindo, Commanditaire Vennootschap. 
 

1. PENDAHULUAN 
CV. Sumber Bahagia Kreasindo merupakah sebuah perusahaan yang 

menawarkan jasa percetakan yang terletak di Jakarta Pusat. Berbagai macam 
jasa yang ditawarkan meliputi cetak banner, brosur, spanduk, buku, booklet, 
kalender, dan semua yang terkait dengan media cetak. Perusahaan ini sudah 
menjalankan usahanya lebih dari 10 tahun. Pelanggan perusahaan tidak 
hanya dari dalam kota, namun sudah merambah hampir di seluruh perkotaan 
besar di Indonesia seperti Bandung, Semarang, Surabaya, Bandar Lampung, 
Yogyakarta dan sebagainya. Banyaknya pelanggan yang terus bertambah 
memicu dibutuhkannya sebuah sistem yang mampu memanajemen order 
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percetakan agar pelayanan yang dihasilkan dapat berjalan lebih efektif dan 
efisien. Rekap data order yang berjalan saat ini masih dilakukan secara 
manual sehingga berakibat pada beberapa kesalahan seperti adanya 
kesalahan produksi hingga kesalahan pencatatan keuangan. 

Kemajuan teknologi yang terus berkembang membuat semua urusan 
menjadi semakin mudah [1]. Saat ini teknologi semakin banyak membantu 
dalam menyelesaikan setiap kegiatan ataupun pekerjaan seseorang. Bahkan 
setiap aktivitas yang dilakukan selalu melibatkan teknologi, misalnya seperti 
berinteraksi, mengolah data, memberikan informasi, mengambil sebuah 
keputusan dan masih banyak lagi [2]. Salah satu teknologi yang dapat 
dimanfaatkan adalah penggunaan media website yang dapat 
menghubungkan berbagai pengguna dengan satu portal dalam bentuk situs 
untuk saling bertukar informasi [3]. CV. Sumber Bahagia Kreasindo dapat 
memanfaatkan media website sebagai sebuah sistem yang mampu 
memanajemen order percetakan dari pelanggannya. Kesalahan manajemen 
yang ditimbulkan dalam perusahaan percetakan menggunakan metode 
konvensional diharapkan dapat diselesaikan. 

Beberapa penelitian pernah dilakukan terkait dengan pengembangan 
website percetakan seperti yang dilakukan oleh [4] hasil yang diperoleh 
adalah perusahaan percetakan yang menggunakan media website mampu 
menjangkau pasar yang lebih luas, selain itu juga adanya kemudahan dalam 
memanajemen dalam pengolahan data dan laporan. Hal serupa juga sudah 
dilakukan oleh [5] dengan menarik kesimpulan bahwa website percetakan 
dapat memudahkan dalam memanajemen data laporan. Yang paling menarik 
adalah penelitian tentang marketplace percetakan [6] yang dapat 
menghubungkan pelanggan dengan percetakan menjadi semakin mudah 
karena percetakan tersebar diseluruh wilayah dan dapat diakses secara 
online hingga kemudahan dalam layanan antar untuk hasil produk 
percetakan. 

Penelitian ini akan berfokus kepada kebutuhan pengguna, jadi akan 
digunakan metode prototype dalam pengembangannnya. Dengan metode 
prototyping implementasi sistem menjadi semakin mudah karena adanya 
peran aktif dari pengguna [7]. Website manajemen percetakan yang akan 
dibangun meliputi kegiatan transaksi utama pengguna yaitu order, produksi, 
pengiriman, manajemen vendor dan produk serta keuangan. Teknologi 
website yang digunakan adalah framework Codeigniter. Framework ini dipilih 
karena dapat mempercepat dalam pembuatan sebuah website [8]. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

Data merupakan sebuah hal yang paling primer dalam penelitian 
karena data sangat berpengaruh pada kualitas dan hasil penelitian. Beberapa 
metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam membuat sistem 
antara lain dengan melakukan wawancara dan observasi [9][10][11]. 
Wawancara dilakukan dengan pemilik perusahaan yaitu Kiki Irawan, S.Kom, 
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hingga mendapatkan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Observasi 
dilakukan secara langsung pada lokasi perusahaan dan didapatkan beberapa 
bidang terkait dengan sistem ini antara lain adalah data pelanggan, vendor, 
pengguna, produk, order, produksi dan keuangan. 
 
2.2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengembangkan sistem manajemen percetakan digunakan 
model prototype. Model prototype bertujuan agar pengguna dapat sering 
berinteraksi dengan prototype yang diajukan. Prototype akan mengajukan 
versi dasar yang dapat dikembangkan menjadi lebih besar sesuai dengan 
kebutuhan pengguna [12]. Tahap-tahap dalam pengembangan metode 
prototyping antara lain [13] [14] adalah: 
a) Communication 

Pada tahap komunikasi, dilakukan dengan melakukan wawancara dan 
observasi kepada pemilik perusahaan. Dalam tahap ini dikumpulkan 
kebutuhan dan permasalahan pengguna sehingga didapatkan garis besar 
secara keseluruhan sistem yang akan dibuat. 

b) Quick Plan and Modeling Quick Design 
Pada tahap ini berfokus pada tampilan dari sistem (interface) serta output 
yang digunakan oleh pengguna. 

c) Construction of Prototype 
Dibangunya model perencanaan dari tahapan sebelumnya. 

d) Deployment Delivery and Feedback 
Prototype kemudian diserahkan kepada pengguna untuk dilakukan uji 
coba dan evaluasi. Pengguna akan memberikan feedback mengenai 
prototype yang sudah dibuat. Feedback akan digunakan sebagai acuan 
perbaikan dari prototype hingga menghasilkan sebuah sistem yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 

 
Berdasarkan metode prototyping, maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan tahapan penelitian sebagai berikut: 
1) Melakukan pengumpulan data dengan metode wawancara dan 

observasi. 
2) Membuat Use Case, sequence, activity, class diagram dan ERD 
3) Membuat rancangan tampilan website 
4) Melakukan implementasi rancangan dan pembuatan prototype. 

 
Penyerahan prototype kepada pengguna dan mendapatkan umpan 

balik. Jika ada hal yang harus diperbaiki, maka prototype akan diperbaiki 
sesuai kebutuhan pengguna. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Analisis Kebutuhan Sistem 

Setelah melakukan wawancara dan observasi maka didapatkan 
kebutuhan sistem oleh pengguna adalah sebagai berikut: 

a) Sistem dapat mengelola data pelanggan 
1. Sistem dapat menambah data pelanggan 
2. Sistem dapat menyimpan data pelanggan 
3. Sistem dapat mengubah data pelanggan 
4. Sistem dapat menghapus data pelanggan 
5. Sistem dapat mencetak data pelanggan 

b) Sistem dapat mengelola data vendor 
1. Sistem dapat menambah data vendor 
2. Sistem dapat menyimpan data vendor 
3. Sistem dapat mengubah data vendor 
4. Sistem dapat menghapus data vendor 
5. Sistem dapat menambah data produk vendor 
6. Sistem dapat menyimpan data produk vendor 
7. Sistem dapat mengubah data produk vendor 
8. Sistem dapat menghapus data produk vendor 

c) Sistem dapat mengelola data produk 
1. Sistem dapat menambah data kategori produk 
2. Sistem dapat menyimpan data kategori produk 
3. Sistem dapat mengubah data kategori produk 
4. Sistem dapat menghapus data kategori produk 
5. Sistem dapat menambah data produk 
6. Sistem dapat menyimpan data produk 
7. Sistem dapat mengubah data produk 
8. Sistem dapat menghapus data produk 

d) Sistem dapat mengelola data order 
1. Sistem dapat menambah data order 
2. Sistem dapat menyimpan data order 
3. Sistem dapat mengubah data order 
4. Sistem dapat menghapus data order 

e) Sistem dapat mengelola data produksi order 
f) Sistem dapat mengelola data keuangan 

1. Sistem dapat menambah kas masuk 
2. Sistem dapat menyimpan kas masuk 
3. Sistem dapat mengubah kas masuk 
4. Sistem dapat menghapus kas masuk 
5. Sistem dapat menambah kas keluar 
6. Sistem dapat menyimpan kas masuk 
7. Sistem dapat mengubah kas masuk 
8. Sistem dapat menghapus kas masuk 
9. Sistem dapat melihat kas keseluruhan 
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3.2. Perancangan Sistem 
3.2.1. Use Case Diagram 

Dalam skenario Use Case diagram pada website manajemen percetakan 
memiliki empat aktor adalah admin, sales, operasional dan finance. Admin 
bertugas untuk untuk memanajemen semua transaksi yang masuk serta 
mengawasi semua kegiatan perusahaan seperti melihat order, proses 
produksi, produk dari vendor hingga keuangan. Admin memiliki hak mutlak 
untuk menambah, menyimpan, mengubah atau menghapus segala data pada 
website. 

Aktor sales memiliki hak untuk memanajemen data seperti pelanggan, 
kategori produk produk serta order cetak berdasarkan pelanggan yang dia 
dapatkan. Aktor operasional bertugas sebagai orang yang menjalankan 
proses produksi dari order cetak yang masuk dari sales. Aktor operasional 
memberikan informasi progress dari setiap proses percetakan dari pracetak, 
proses cetak, finishing hingga pengiriman barang. Aktor keuangan bertugas 
untuk memanajemen keuangan dari kas masuk, kas keluar hingga mencetak 
data laporan keuangan. 

 

Gambar 1. Use Case Website Manajemen Percetakan 
 

3.2.2. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Untuk menggambarkan entitas-entitas yang ada, pada penelitian ini 

menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram). Gambar 2 menunjukan 
entitas-entitas yang terdapat pada website manajemen percetakan pada CV. 
Sumber Bahagia Kreasindo. Entitas-entitas tersebut antara lain adalah: 
admin, pelanggan, sales, finance, operasional, vendor, produk vendor, 
produk, kategori produk, order, proses produksi, keuangan, kas masuk, kas 
keluar, pracetak, proses cetak, finishing dan delivery. 
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Gambar 2. ERD Website Manajemen Percetakan 

3.3. Implementasi Prototype 
Tahap implementasi tahapan pengembangan setelah sebelumnya 

dibuat perencanaan. Pada tahap ini dilakukan pengkodean sistem. 
3.3.1. Form Login 

Untuk mengakses sistem diperlukan sebuah pintu masuk dari beberapa 
aktor yang berperan pada sistem. Login dapat ditemukan pada saat pertama 
kali mengakses sebuah Halaman website. Gambar 3 merupakan form login 
dimana pengguna dapat memasukan username, password dan akses level 
untuk masuk ke dalam sistem. 

 

 

Gambar 3. Form Login 
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3.3.2. Form  Manajemen Vendor 
Menu pelanggan berisi tentang data pelanggan yang telah melakukan 

order pada CV. Sumber Bahagia Kreasindo. Pelanggan ditambahkan oleh 
bagian sales perusahaan. Pada gambar 4 merupakan halaman pelanggan 
dengan sub menu seperti tambah, edit dan hapus pelanggan. 

 

 

Gambar 4. Tampilan Data Pelanggan 
 

3.3.3. Form Manajemen Vendor 
Pada halaman admin, terdapat menu “Vendor” yang berfungsi untuk 

menampilkan data vendor. Di dalam menu “vendor” juga terdapat menu 
produk vendor seperti bahan-bahan yang digunakan oleh percetakan antara 
lain kertas cetak, plat ataupun stiker. Gambar 5 merupakan halaman menu 
“vendor” di dalamnya terdapat sub menu untuk melakukan manajemen data 
vendor seperti tambah, edit, hapus data vendor. 

 

 

Gambar 5. Tampilan Menu Vendor 
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3.3.4. Form Manajemen Produk 
Pada halaman produk berfungsi untuk menampilkan data produk yang 

bisa dikerjakan oleh CV. Sumber Bahagia Kreasindo. Gambar 6 merupakan 
halaman menu “Produk” didalamnya terdapat sub menu untuk melakukan 
manajemen data produk seperi tambah, edit dan hapus produk. Setiap 
produk memiliki kategori produk yang dapat ditambahkan pada menu 
kategori produk. 
 

 

Gambar 6. Tampilan Data Produk 
 

3.3.5. Form Manajemen Order 
Halaman manajemen order berisi setiap orderan masuk dari pelanggan. 

Gambar 7 merupakan halaman order. Order yang masuk berisi informasi 
seperti tanggal order, harga order hingga progress pekerjaan cetak. Pada 
menu ini terdapat submenu seperti tambah, edit dan hapus order yang dapat 
dilakukan oleh admin dan sales. 
 

 
Gambar 7. Tampilan data order percetakan 
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3.3.6. Form Manajemen Produksi 
Setiap orderan yang masuk akan diproses oleh bagian operasional pada 

menu proses produksi. Pada proses ini bagian operasional akan melaporkan 
proses percetakan kepada admin dan sales. Gambar 8 menunjukan tampilan 
order yang sedang diproses oleh bagian operasional meliputi pracetak, 
proses cetak, finishing dan delivery. 
 

 

Gambar 8. Tampilan data proses produksi cetak 
 

3.3.7. Form Manajemen Keuangan 
Data keuangan berisi data kas masuk dan kas keluar. Kas masuk adalah 

pemasukan dari setiap order yang masuk, sedangkan kas keluar dikeluarkan 
oleh bagian finance ketika membutuhkan biaya produksi. Pada Gambar 9 
adalah tampilan rekap keuangan perusahaan di dalamnya terdapat sub menu 
untuk menambahkan kas masuk atau keluar. Setiap sub menu memilki fungsi 
tambah, edit dan hapus data. 
 

 

Gambar 9. Tampilan data kas secara keseluruhan 
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3.4.  Pengujian Protoytype I 
Pengujian produk ini dilakukan dengan metode Black Box dan UAT. 

Berikut ini adalah tabel dari hasil pengujian I menggunakan black box. 
 

Tabel 1. Pengujian Black Box 
No Fungsi Keterangan Status 
1 Login dan Logout Deskripsi: 

Form yang digunakan untuk masuk pada 
halaman dashboard sistem. 

 
Prosedur Pengujian: 

a. Login: User memasukan username, 
password dan memilih level akses, jika 
benar maka akan masuk pada halaman 
dashboard sistem 

b. Logout: User menekan tombol logout. 

Sukses 

2 Manajemen 
Pelanggan 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data pelanggan yang masuk. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah Pelanggan: User menekan 

tombol tambah pelanggan. User 
memasukan data- data pelanggan, jika 
berhasil maka data akan tersimpan pada 
database dan muncul pada halaman 
pelanggan. 

b. Ubah Pelanggan: User memilih salah satu 
pelanggan yang akan diubah datanya. 
User kemudian mengubah data lalu 
menekan tombol update. Jika berhasil 
data akan terupdate pada database dan 
data akan terganti. 

c. Hapus Pelanggan: User memilih salah 
satu data pelanggan. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

Sukses 

3 Manajemen 
Vendor 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data vendor. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah vendor: User menekan tombol 

tambah vendor. User memasukan data-
data vendor, jika berhasil maka data akan 
tersimpan pada database dan muncul pada 
halaman vendor. 

b. Ubah vendor: User memilih salah satu 
vendor yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 

Sukses 
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No Fungsi Keterangan Status 
terganti. 

c. Hapus vendor: User memilih salah satu 
data vendor. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

4 Manajemen 
Produk 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data produk. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah produk: User menekan tombol 

tambah produk. User memasukan data- 
data produk, jika berhasil maka data akan 
tersimpan pada database dan muncul pada 
halaman produk. 

b. Ubah produk: User memilih salah satu 
produk yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 
terganti. 

c. Hapus produk: User memilih salah satu 
data vendor. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

Sukses 

5 Manajemen 
Order 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data order. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah order: User menekan tombol 

tambah order. User memasukan data-data 
order, jika berhasil maka data akan 
tersimpan pada database dan muncul pada 
halaman order. 

b. Ubah order: User memilih salah satu order 
yang akan diubah datanya. User kemudian 
mengubah data lalu menekan tombol 
update. Jika berhasil data akan terupdate 
pada database dan data akan terganti. 

c. Hapus order: User memilih salah satu data 
order. User mendapatkan peringatan 
“apakah benar data tersebut yang akan 
dihapus?”. Jika menekan Ya maka data 
akan terhapus dari database. 

Sukses 

6 Manajemen 
Produksi 
Pracetak 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data pracetak. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah pracetak: User menekan tombol 

Sukses 
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No Fungsi Keterangan Status 
tambah pracetak. User memasukan data- 
data pracetak, jika berhasil maka data 
akan tersimpan pada database dan muncul 
pada halaman pracetak. 

b. Ubah pracetak: User memilih salah satu 
pracetak yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 
terganti. 

c. Hapus pracetak: User memilih salah satu 
data pracetak. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

7 Manajemen 
Produksi Proses 
Cetak 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data proses cetak. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah proses cetak: User menekan 

tombol tambah proses cetak. User 
memasukan data-data proses cetak, jika 
berhasil maka data akan tersimpan pada 
database dan muncul pada halaman 
proses cetak. 

b. Ubah pracetak: User memilih salah satu 
proses cetak yang akan diubah datanya. 
User kemudian mengubah data lalu 
menekan tombol update. Jika berhasil data 
akan terupdate pada database dan data 
akan terganti. 

c. Hapus pracetak: User memilih salah satu 
data pracetak. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

Sukses 

8 Manajemen 
Produksi 
Finishing 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data finishing. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah proses finishing: User menekan 

tombol tambah proses finishing. User 
memasukan data-data finishing, jika 
berhasil maka data akan tersimpan pada 
database dan muncul pada halaman proses 
finishing. 

b. Ubah finishing: User memilih salah satu 
finishing yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 

Sukses 
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No Fungsi Keterangan Status 
terganti. 

c. Hapus finishing: User memilih salah satu 
data finishing. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

9 Manajemen 
Produksi 
Delivery 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data delivery. 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah proses delivery: User menekan 

tombol tambah proses delivery. User 
memasukan data-data delivery, jika 
berhasil maka data akan tersimpan pada 
database dan muncul pada halaman 
proses delivery. 

b. Ubah finishing: User memilih salah satu 
delivery yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 
terganti. 

c. Hapus finishing: User memilih salah satu 
data delivery. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka 

data akan terhapus dari database. 

Sukses 

10 Manajemen 
Keuangan Kas 
Masuk 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data kas masuk. 

Sukses 

  Prosedur Pengujian: 
a. Tambah proses kas masuk: User menekan 

tombol tambah proses kas masuk. User 
memasukan data-data kas masuk, jika 
berhasil maka data akan tersimpan pada 
database dan muncul pada halaman proses 
kas masuk. 

b. Ubah finishing: User memilih salah satu kas 
masuk yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 
terganti. 

c. Hapus finishing: User memilih salah satu 
data kas masuk. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database. 

 

11 Manajemen 
Keuangan Kas 
Keluar 

Deksripsi: 
Form yang digunakan untuk memanajemen 

data kas keluar. 

Sukses 
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No Fungsi Keterangan Status 
 

Prosedur Pengujian: 
a. Tambah proses kas keluar: User menekan 

tombol tambah proses kas keluar. User 
memasukan data-data kas keluar, jika 
berhasil maka data akan tersimpan pada 
database dan muncul pada halaman 
proses kas keluar. 

b. Ubah finishing: User memilih salah satu 
kas keluar yang akan diubah datanya. User 
kemudian mengubah data lalu menekan 
tombol update. Jika berhasil data akan 
terupdate pada database dan data akan 
terganti. 

c. Hapus finishing: User memilih salah satu 
data kas masuk. User mendapatkan 
peringatan “apakah benar data tersebut 
yang akan dihapus?”. Jika menekan Ya 
maka data akan terhapus dari database 

 
3.5. User Acceptance Test 

Alpha testing dilakukan pada metode UAT ini. Pada tahap ini pengguna 
dan pengembang saling melakukan testing secara interaktif. Setelah 
pengujian dapat disimpulkan bahwa metode prototype menunjukan sangat 
membantu pengguna untuk menghasilkan website sesuai yang mereka 
butuhkan. 
 
4.  SIMPULAN 

Efisien adalah salah satu kemudahan yang didapat dengan 
menggunakan aplikasi online ini. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
perusahaan dalam mengelola data perusahaan. Data yang dikelola akan 
menjadi lebih efisien, karena dapat diakses secara online dari dan kapan saja. 
Pengelolaan data seperti, data order, data produksi, data pengiriman, 
manajemen vendor, dan data keuangan dapat diakses secara online, sehingga 
memudahkan tim manajerial untuk memantau setiap data yang ada. Efektif 
merupakan kelebihan lain yang ditawarkan dari aplikasi ini, penelitian ini 
diharapkan akan memperluas jangkauan pemasaran dari perusahaan, 
sehingga juga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 
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